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Bab 111
OBJEK & METODE PENELITIAN

3.1  Subjek & Objek Penelitian
3.1.1 Variabel Penelitian

Terdapat variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat
(dependent variable) yang akan diteliti. Variabel bebas yang diteliti dalam
penelitian ini “Pemberdayaan karyawan (X1) dan Kompensasi (X2)” serta
variabel terikat dalam penelitian ini yaitu “Kinerja karyawan (Y)”. Adapun subjek
dalam penelitian ini ialah karyawan PT. Agi Perkasa Konstruksi Jakarta karena
diindikasikan secara langsung mengalami penurunan kinerja.
3.1.2 Unit Analisis dan Sumber Data

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Agi Perkasa Konstruksi Jakarta di
kawasan Tanjung Duren Selatan, Grogol Petamburan, Jakarta Barat. Sumber dari
data yang digunakan adalah karyawan PT. Agi Perkasa Konstruksi Jakarta.
3.2  Metode dan Desain Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian

Peneliti menggunakan metode deskriptif dan verifikatif untuk memperoleh
hasil penelitian yang sesuai dengan harapan. Metode ini digunakan untuk
mengetahui gambaran dari pemberdayaan karyawan dan kompensasi terhadap
kinerja karyawan PT. Agi Perkasa Konstruksi Jakarta. Metode deskriptif adalah
cara yang digunakan untuk menentukan nilai suatu variabel bebas, yaitu satu atau
lebih variabel bebas, tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan
variabel lain. Metode verifikasi adalah metode penelitian yang menguji hipotesis
dari data yang dikumpulkan di lapangan dan mengujinya dengan alat analisis
statistik. Pengaruh pemberdayaan karyawan dan kompensasi terhadap kinerja
karyawan sebagai hipotesis penelitian akan diuji dengan alat analisis statistik.
3.2.2 Desain Penelitian

Setiap variabel akan memiliki ketergantungan dengan variabel lainnya
dalam inti masalah penelitian ini. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, oleh
karena itu desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain
asosiatif kausal. Desain penelitian ini dapat membuktikan adanya pengaruh
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pemberdayaan karyawan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. Agi

Perkasa Konstruksi Jakarta.

3.3

Operasional Variabel

Pengukuran yang dilakukan peneliti terhadap keberadaan suatu variabel

dapat melalui instrumen penelitian. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel

yang diteliti antara lain Pemberdayaan Karyawan (X1), Kompensasi (X2), Kinerja

Karyawan (Y), dan indikator yang diukur dengan skala interval. Setelah itu

variabel tersebut dirumuskan secara operasional pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.1
Operasional Variabel

Pemberdayaan
Karyawan
(X1)

“pemberdayaan
karyawan
merupakan bagian
dari orientasi
budaya karyawan.
Perusahaan
mendorong
individu dan
kerjasama tim
untuk mengambil
kewenangan dan
tanggung jawab
terhadap
pekerjaan mereka
dengan
menggunakan
bakat dan
kemampuan
mereka dalam
menemukan cara
terbaik untuk
menyelesaikan
sesuatu dan dapat
mencapai tujuan
perusahaan”.
Robbins &
Coutler (2018)

Opportunity
to participate

1. Memberikan
kesempatan bagi

Tingkat
kesempatan

karyawan untuk karyawan untuk | Interval
terlibat dalam terlibat dalam
pembuatan kegiatan tersebut
kebijakan, penentuan
kompensasi, dan
kegiatan perusahaan
lainnya Tingkat semangat | Interval
karyawan ketika
diberi
kesempatan
untuk
berpartisipasi
2. Memberikan Tingkat Interval
kesempatan bagi kesempatan
karyawan untuk karyawan untuk
berpartisipasi memberikan
menyusun pendapat
perencanaan awal mengenai alat
pekerjaan dan bahan yang
dibutuhkan
Tingkat Interval

kesempatan akses
informasi
mengenai
rancangan awal
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pekerjaan
Motivational | 3. Memberikan Tingkat adanya Interval
approach apresiasi atas apresiasi berupa
pekerjaan karyawan | bonus dan
insentif bagi
karyawan yang
bekerja dengan
baik
Tingkat apresiasi | Interval
berupa
pengakuan dan
penghargaan bagi
karyawan yang
bekerja dengan
baik
4. Memberikan Tingkat
tanggung jawab kebebasan
kepada karyawan karyawan dalam | Interval
untuk mengawasi menyelesaikan
pekerjaan mereka pekerjaannya
masing-masing masing-masing
Tingkat motivasi | Interval
karyawan atas
lingkungan kerja
yang kompetitif
yang diciptakan
perusahaan
5. Memberikan Tingkat Interval
kompensasi yang kesesuaian
sesuai dan meningkat | kompensasi
sesuai hasil kerja dengan beban
kerja, jabatan dan
dinaikkan apabila
kinerja diatas
rata-rata
Delegation 6. Memberikan Tingkat Interval
wewenang divisi kemampuan
tertentu kepada perusahaan untuk
setiap karyawan dan | mengajarkan hal
mengarahkan baru pada
karyawan agar karyawan
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terbiasa dengan hal
tersebut

Tingkat rasa
kemandirian dan
tanggung jawab
karyawan karena
terbiasa diberikan
tugas baru

Interval

7. Mendelegasikan
karyawan untuk ikut
serta dalam berbagai
program pelatihan
dan pengembangan
yang disediakan
perusahaan

Tingkat
kemampuan
perusahaan untuk
menyediakan
program yang
memajukan
karyawan

Interval

Tingkat motivasi
karyawan untuk
terus berkembang
dan mengevaluasi
diri dalam
perusahaan

Interval

Recognized
employee

8. Menempatkan
karyawan dengan
baik

Tingkat
kesesuaian minat
dan bakat
karyawan dengan
divisi yang
ditempatkan

Interval

Tingkat
kesesuaian
penempatan
rekan kerja
sebagai sebuah
tim

Interval

9. Menetapkan
komunikasi yang
terbuka dalam
perusahaan

Tingkat
keterbukaan
atasan untuk
berkomunikasi
dengan karyawan

Interval
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10. Memberikan Tingkat Interval
ruang bagi karyawan | kesediaan forum
untuk mengutarakan | yang memediasi
pendapat, masukkan | feedback
ataupun kritik karyawan
sebagai feedback
kepada perusahaan
Tingkat respon Interval
perusahaan atas
pendapat, kritik
dan masukkan
yang diberikan
Kompensasi “kompensasi Adequate 1. Tingkat Interval
(X2) merupakan Kelayakan/kepantasa | kesesuaian
semua bentuk n pemberian kompensasi
pengembalian kompensasi dengan Upah
finansial dan berdasarkan aturan Minimum
layanan yang pemerintah Regional (UMR)
nyata serta
manfaat yang
diterima
pegawai se_bagal 2 Tingkat Interval
bagian dari Kelayakan/kepantasa | kesesuaian
hubungan n pemberian kompensasi
ketenagakerjaan kompensasi bagi dengan kinerja
perusahaan yang dihasilkan
Milkovich, karyawan
Newman &
Gerhart (2014) Tingkat Interval
kesesuaian
kompensasi
dengan jabatan
dan beban kerja
karyawan
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Tingkat
kesesuaian
kompensasi
dengan latar
belakang
pendidikan &
pengalaman

Interval

Equitable

3. Keadilan
kompensasi bagi
karyawan

Tingkat
kesesuaian
kompensasi
dengan
kontribusinya
terhadap
perusahaan

Interval

Tingkat
kesesuaian
kompensasi
dengan jumlah
waktu, beban
kerja dan
tanggung jawab
yang diemban
karyawan

Interval

Balanced

4. Kesemibangan
besaran benefit
dengan kompensasi
yang ditetapkan

Tingkat
proporsionalitas
antara banyaknya
benefit dengan
kompensasi yang
ditetapkan

Interval

5. Kesemibangan
besaran
bonus/insentif
dengan kompensasi
yang ditetapkan

Tingkat
keseimbangan
bonus/insentif
dengan
kompensasi yang
ditetapkan

Interval
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Cost 6. Efektivitas Tingkat Interval
Effective pemberian efektivitas
kompensasi sesuai pemberian
kemampuan finansial | kompensasi
perusahaan sesuai besarnya
perusahaan
7. Efektivitas Tingkat Interval
pemberian efektivitas
kompensasi sesuai pemberian
dengan kebutuhan kompensasi
karyawan sesuai dengan
kinerja & beban
kerja karyawan
Tingkat Interval
efektivitas
pemberian
kompensasi
sesuai dengan
jabatan dan latar
belakang
karyawan
Secure 8. Rasa aman Tingkat Interval
karyawan atas kesesuaian
besaran kompensasi | kompensasi
untuk memenuhi untuk
kebutuhan hidup memberikan rasa
aman atas
kebutuhan
karyawan
9. Kesesuaian sistem | Tingkat Interval
kompensasi dengan | kesesuaian
kebijakan upah kompensasi
minimal pemerintah | dengan kebijakan
pemerintah
Incentive 10. Kesesuaian Tingkat Interval
Providing pemberian insentif kemampuan
dengan tingkat perusahaan untuk
kinerja mendorong
motivasi dan
produktivitas
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karyawan melalui
insentif sesuai
dengan
pencapaian target
dan ketepatan
waktu

Tingkat
kemampuan
perusahaan untuk
mendorong
motivasi dan
produktivitas
karyawan melalui
insentif sesuai
dengan jam kerja
lembur

Interval

Acceptable
to Employee

11. Karyawan
menerima besaran
kompensasi dengan
mempertimbangkan
keenam unsur
tersebut

Tingkat
kemampuan
perusahaan untuk
membuat
karyawan
menerima
besaran
kompensasi yang
diberikan

Interval

Tingkat
keterlibatan
karyawan dalam
penentuan
kompensasinya
masing-masing

Interval

Kinerja
Karyawan (Y)

“Kinerja
karyawan
merupakan
kesediaan
individu ataupun
sebuah tim kerja
untuk
mengerjakan
sesuatu dan
menyempurnakan
nya serta
menyesuaikan
dengan tanggung
jawab dan hasil
yang diharapkan.”

Kualitas
Kerja

1. Ketelitian dalam
bekerja

Tingkat ketelitian
karyawan dalam
bekerja

Interval

Tingkat ketelitian
dalam memakai
fasilitas kerja

Interval

2. Kesesuaian hasil
kerja

Tingkat
kesesuaian cara
kerja dengan
aturan yang
diberikan

Interval
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Dessler (2017)

perusahaan

Tingkat
kesesuaian hasil
kerja dengan
target yang
diberikan
perusahaan

Interval

Kuantitas
Kerja

3. Keefektifan dalam
bekerja

Tingkat
keefektifan
penggunaan
informasi,
sumber daya dan
fasilitas yang
diberikan

Interval

Tingkat
keefektifan
karyawan dalam
menyelesaikan
tugas

Interval

4. Ketercapaian
target yang diberikan

Tingkat
ketercapaian
target waktu yang
diberikan

Interval

Tingkat
ketercapaian
target hasil yang
diberikan

Interval

Kepercayaan

5. Kepercayaan atas
keahlian

Tingkat keahlian
dalam
penempatan
divisi kerja

Interval

Tingkat keahlian
dalam
berkomunikasi
dengan rekan
kerja

Interval
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6. Kepercayaan
dalam hubungan
kerjasama

Tingkat
hubungan kerja
yang baik
terhadap rekan
kerja

Interval

Tingkat
hubungan kerja
yang baik
terhadap atasan

Interval

Kerjasama

7. Kepedulian

Tingkat
kepedulian
terhadap
pekerjaan rekan
kerja yang belum
tuntas

Interval

Tingkat
kepedulian
terhadap masalah
yang dihadapi
rekan kerja

Interval

8. Kekompakkan
antar karyawan

Tingkat
kekompakkan
dengan rekan
kerja dalam
menyelesaikan
pekerjaan

Interval

Tingkat
kekompakkan
dalam mengatasi
masalah di
tempat kerja

Interval

Ketersediaan

9. Kehadiran dalam
bekerja

Tingkat
kehadiran
karyawan dalam
bekerja

Interval
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waktu ke tempat
kerja

Tingkat ketepatan | Interval

bekerja dalam melakukan
pekerjaan

10. Kesiapan dalam | Tingkat kesiapan | Interval

alat dan bahan
dalam bekerja

3.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian, sumber data merupakan unsur penting yang
diperlukan. Penelitian yang dilakukan dengan cara kuisioner atau wawancara akan
bersumber melalui responden atau individu yang menjawab pertanyaan secara
tertulis ataupun lisan dari peneliti.
3.4.1 Sumber Data

Sumber data merupakan penghasil data yang telah diperoleh, sumber data
yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu:
1. Data primer, data ini diperoleh secara langsung di lapangan yang diteliti.
Data ini merupakan kuisioner yang diajukan kepada karyawan PT. Agi Perkasa
Konstruksi Jakarta.
2. Data sekunder, data ini secara tidak langsung diperoleh sebagai data
tambahan. Data ini diperoleh melalui studi kepustakaan dan berbagai data lainnya
yang berkaitan dengan fenomena penelitian terhadap karyawan PT. Agi Perkasa

Konstruksi.
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3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Digunakan teknik studi lapangan (Field Research) dalam pengumpulan
data. Data yang diteliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

menggunakan cara:

a. Interview (wawancara)
Wawancara adalah cara mendapatkan informasi untuk keperluan penelitian
melalui sesi tanya jawab antara peneliti dengan responden (karyawan). Bertujuan
untuk memperoleh data informasi tentang pemberdayaan karyawan dan
kompensasi kinerja karyawan dalam organisasi.
b. Observasi
Melakukan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian yaitu PT. Agi
Perkasa Konstruksi Jakarta.
C. Kuesioner (angket)
Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang menanyakan kepada responden
beberapa pertanyaan tertulis tentang variabel yang diteliti dengan tujuan untuk
dijawab guna memperoleh data yang objektif.
3.5  Populasi, Sampel, & Teknik Penarikan Sampel
3.5.1 Populasi

Populasi menurut Handayani (2020) “merupakan totalitas dari segala
elemen yang diteliti dengan ciri sama, bisa berupa individu dari sebuah kelompok,
peristiwa atau sesuatu yang akan diteliti”. Populasi yang ada dalam penelitian ini

adalah karyawan PT. Agi Perkasa Konstruksi Jakarta yang berjumlah 150 orang.
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3.5.2 Sampel
Untuk memperoleh sampel yang akan digunakan mengacu terhadap

pendekatan Slovin, pendekatan ini dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:

N
"T T4 Ne?
Ket: n =Dbesar sampel
N= besar populasi
e = batas error yang ditoleransi (5%)
berdasarkan rumus Slovin tersebut, maka diperoleh besaran sampel seperti
berikut:

_ 150 B
" T 1+150(0,05)7
Hasil dari penghitungan rumus Slovin, sampel yang dapat dipakai sebagai

100

responden dalam penelitian ini adalah 100 orang.
3.5.3 Teknik Sampling

Metode sampling yang digunakan dalam penelitian adalah Simple Random
Sampling. Menurut Sugiyono (2018) Simple Random Sampling ialah penarikkan
anggota sampel dari populasi secara acak dengan mengabaikan strata yang
terdapat dalam populasi tersebut. Teknik ini didasari oleh pendekatan Slovin yang
dilakukan untuk menentukan jumlah sampel yang dibutuhkan.
3.6 Uji Instrumen Penelitian
3.6.1 Uji Validitas

Menurut Priyatno (2014:51), uji validasi digunakan untuk mengukur
seberapa akurat butir pernyataan terhadap setiap variabel sehingga responden
terhubung untuk mengisi kuesioner dengan baik. Penghitungan uji validitas pada
penelitian ini menggunakan metode korelasi Pearson dengan patokan nilai
signifikasi pada tabel, apabila nilai menunjukkan angka signifikansi < 0,05 maka
butir pernyataan tersebut dianggap valid, dan sebaliknya jika nilai menunjukkan >
0,05 maka butir pernyataan tidak valid.
Mhitung < label Maka tidak valid

Mhitung > Tabel Maka valid.
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3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Saifuddin Azwar (1999:158) “tingkat reliabilitas secara empiris
ditunjukkan oleh suatu bilangan yang disebut faktor reliabilitas (alpha Cronbach).
Besarnya faktor reliabilitas secara teoritis antara 0,00 dan 1,00, tetapi orang yang
diukur secara psikometrik tidak pernah benar-benar mencapai faktor reliabilitas
1,00 karena menyebabkan potensi kesalahan. Koefisien korelasi bisa positif (+)
atau negatif (-), tetapi ketika mengukur reliabilitas, interpretasi reliabilitas selalu
mengacu pada koefisien reliabilitas positif, sehingga koefisien reliabilitas kurang
dari nol (0,00) atau tidak ada artinya”.
untuk menghitungnya, digunakan bantuan IBM SPSS 22 bila koefisien
reliabilitasnya sudah dihitung, lalu dibuat hipotesis:

Ho : instrumen penelitian tidak reliabel

Ha : instrumen penelitian reliabel

Dengan ketentuan jika r Alpha > r tabel maka Ho ditolak

Jika r Alpha <r tabel maka Ho diterima
3.7 Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis
3.7.1 Rancangan Analisis

Rancangan analisis ialah alur sistemasi untuk mencari dan menyusun data
yang diraih melalui observasi lapangan dan dokumentasi. Mengatur data dalam
kategori dan menggambarkan data lebih terperinci untuk digunakan sebagai pola
penelitian. Peneliti menganalisis data yang dideskripsikan dengan menggunakan
metode deskriptif (kualitatif) dan verifikatif (kuantitatif).

A. Analisis Deskriptif (Kualitatif)

Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan skor variabel X dan
variabel Y serta kedudukannya. Analisis ini bertujuan untuk melihat gambaran
secara umum mengenai penilaian responden untuk masing-masing variabel.

1. Pengukuran Variabel

Hasil dari analisis deskriptif data yang diperoleh dari penyebaran
kuesioner kepada 100 karyawan PT. Agi Perkasa Konstruksi Jakarta sebagai
responden dapat dilihat sebagai berikut:

1) Menentukan Skor Kriterium
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Perhitungan ini ditujukan untuk menemukan skor ideal dengan menggunakan
rumus seperti di bawah ini:
SK=ST xJBxJR
Dimana,
ST = Skor Tertinggi
JB = Jumlah Butir
JR = Jumlah Responden
2) Mencari jumlah hasil kuesioner variabel
Untuk mencari jumlah skor hasil kuesioner didasarkan pada setiap total skor
responden yang nanti hasilnya digunakan dalam menentukan letak kriterium
=X+ Xo+ X+ + X100 = Total
3) Membuat daerah kriterium
Untuk mengetahui gambaran variabel secara keseluruhan, maka digunakan daerah
kontinum dengan rumus:
e Skor Terendah
= skor terendah x butir pernyataan x jumlah responden
e Skor Tertinggi
= skor tertinggi x butir pernyataan x jumlah responden

Lalu menghitung rentang dengan cara perhitungan seperti berikut:

R Tingkat Kontinum Tinggi — Tingkat Kontinum Rendah
B 5
4) Menentukan Daerah Variabel

Untuk menentukan persentase letak skor hasil penelitian dalam garis kontinum
dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut:

Persentase Letak Skor = Skor Hasil/Skor Tertinggi x 100

2. Makna Deskripsi Kategori Skor

a) Variabel Pemberdayaan Karyawan (X1)

Dalam setiap kategori berdasarkan hasil persentase letak skor hasil penelitian

dalam garis kontinum akan diberikan gambaran sebagai berikut:
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Tabel 3.2

Makna Deskriptif Variabel Pemberdayaan Karyawan

Kategori

Deskripsi

Sangat
Tinggi

Perusahaan sangat melibatkan karyawan untuk berpendapat dan
berpartisipasi dalam setiap kegiatan perusahaan; perusahaan selalu
mendelegasikan karyawan dalam program pengembangan dan
pekerjaan baru; perusahaan memberikan tanggung jawab sangat
besar atas kebebasan/kreatifitas karyawan dalam bekerja;
perusahaan mengenali karyawan sesuai kemampuan dan keinginan
dengan sangat baik

Tinggi

Perusahaan melibatkan karyawan untuk berpendapat dan
berpartisipasi dalam setiap kegiatan perusahaan; perusahaan sering
mendelegasikan karyawan dalam program pengembangan dan
pekerjaan baru; perusahaan memberikan tanggung jawab besar
atas kebebasan/kreatifitas karyawan dalam bekerja; perusahaan
mengenali karyawan sesuai kemampuan dan keinginan dengan
baik

Sedang

Perusahaan cukup melibatkan karyawan untuk berpendapat dan
berpartisipasi dalam setiap kegiatan perusahaan; perusahaan
kadang-kadang mendelegasikan karyawan dalam program
pengembangan dan pekerjaan baru; perusahaan memberikan
tanggung jawab cukup besar atas kebebasan/kreatifitas karyawan
dalam bekerja; perusahaan mengenali karyawan sesuai
kemampuan dan keinginan dengan cukup baik

Rendah

Perusahaan kurang melibatkan karyawan untuk berpendapat dan
berpartisipasi dalam setiap kegiatan perusahaan; perusahaan
jarang mendelegasikan karyawan dalam program pengembangan
dan pekerjaan baru; perusahaan memberikan tanggung jawab
kurang besar atas kebebasan/kreatifitas karyawan dalam bekerja;
perusahaan mengenali karyawan sesuai kemampuan dan keinginan
dengan buruk

Sangat
Rendah

Persentase
Skor
85 - 100%
68 — 84%
52 -67%
36 -51%
20 - 35%

Perusahaan tidak melibatkan karyawan untuk berpendapat dan
berpartisipasi dalam setiap kegiatan perusahaan; perusahaan tidak
pernah mendelegasikan karyawan dalam program pengembangan
dan pekerjaan baru; perusahaan tidak memberikan tanggung jawab
atas kebebasan/kreatifitas karyawan dalam bekerja; perusahaan
mengenali karyawan sesuai kemampuan dan keinginan dengan
sangat buruk

Tabel di atas menjelaskan mengenai penyebab atas hasil persentase skor

perkategori berdasarkan butir pernyataan variabel pemberdayaan karyawan dalam

kuesioner yang diberikan pada 100 responden karyawan PT. Agi Perkasa

Konstruksi Jakarta.
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b) Variabel Kompensasi (X2)

Dalam setiap kategori berdasarkan hasil persentase letak skor hasil penelitian

dalam garis kontinum akan diberikan gambaran sebagai berikut:

Tabel 3.3

Makna Deskriptif Variabel Kompensasi

Kategori

Persentase
Skor

Deskripsi

Sangat
Tinggi

85 —100%

Perusahaan memberikan kompensasi yang sangat sesuai, layak dan adil
berdasarkan aturan pemerintah, kontribusi dan beban kerja yang diberikan
karyawan serta seimbang antara gaji dan insentif; perusahaan sangat efektif
dalam mengeluarkan biaya; karyawan sangat dapat menerima besaran
kompensasi yang diberikan perusahaan dan merasa aman atas
kebutuhannya

Tinggi

68 — 84%

Perusahaan memberikan kompensasi yang sesuai, layak dan adil
berdasarkan aturan pemerintah, kontribusi dan beban kerja yang diberikan
karyawan serta seimbang antara gaji dan insentif; perusahaan efektif dalam
mengeluarkan biaya; karyawan menerima besaran kompensasi yang
diberikan perusahaan dan merasa aman atas kebutuhannya

Sedang

52 -67%

Perusahaan memberikan kompensasi yang cukup sesuai, layak dan adil
berdasarkan aturan pemerintah, kontribusi dan beban kerja yang diberikan
karyawan serta seimbang antara gaji dan insentif; perusahaan cukup efektif
dalam mengeluarkan biaya; karyawan cukup dapat menerima besaran
kompensasi yang diberikan perusahaan dan merasa aman atas
kebutuhannya

Rendah

36 —51%

Perusahaan memberikan kompensasi yang kurang sesuai, layak dan adil
berdasarkan aturan pemerintah, kontribusi dan beban kerja yang diberikan
karyawan serta seimbang antara gaji dan insentif; perusahaan kurang efektif
dalam mengeluarkan biaya; karyawan kurang dapat menerima besaran
kompensasi yang diberikan perusahaan dan merasa aman atas
kebutuhannya

Sangat
Rendah

20 —-35%

Perusahaan memberikan kompensasi yang tidak sesuai, layak dan adil
berdasarkan aturan pemerintah, kontribusi dan beban kerja yang diberikan
karyawan serta seimbang antara gaji dan insentif; perusahaan tidak efektif
dalam mengeluarkan biaya; karyawan tidak dapat menerima besaran
kompensasi yang diberikan perusahaan dan merasa aman atas
kebutuhannya

Tabel di atas menjelaskan mengenai penyebab atas hasil persentase skor

perkategori berdasarkan butir pernyataan variabel kompensasi dalam kuesioner

yang diberikan pada 100 responden karyawan PT. Agi Perkasa Konstruksi

Jakarta.
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c) Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Dalam setiap kategori berdasarkan hasil persentase letak skor hasil penelitian

dalam garis kontinum akan diberikan gambaran sebagai berikut:

Tabel 3.4

Makna Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan

Kategori

Persentase
Skor

Deskripsi

Sangat
Tinggi

85 —100%

Karyawan memberikan kinerja yang sangat efektif dan teliti
sehingga pencapaian atas target kerja sangat tinggi; karyawan
memiliki keahlian yang sangat sesuai dengan divisi Kkerja;
karyawan mampu bekerja sama dan berkomunikasi dengan sangat
baik terhadap rekan kerja maupun atasan; tingkat kehadiran,
kesiapan dan kemandirian dalam bekerja sangat tinggi

Tinggi

68 — 84%

Karyawan memberikan kinerja yang efektif dan teliti sehingga
pencapaian atas target kerja tinggi; karyawan memiliki keahlian
yang sesuai dengan divisi kerja; karyawan mampu bekerja sama
dan berkomunikasi dengan baik terhadap rekan kerja maupun
atasan; tingkat kehadiran, kesiapan dan kemandirian dalam
bekerja tinggi

Sedang

52 -67%

Karyawan memberikan kinerja yang cukup efektif dan teliti
sehingga pencapaian atas target kerja cukup tinggi; karyawan
memiliki keahlian yang cukup sesuai dengan divisi kerja;
karyawan mampu bekerja sama dan berkomunikasi dengan cukup
baik terhadap rekan kerja maupun atasan; tingkat kehadiran,
kesiapan dan kemandirian dalam bekerja cukup tinggi

Rendah

36 - 51%

Karyawan memberikan kinerja yang kurang efektif dan teliti
sehingga pencapaian atas target kerja rendah; karyawan memiliki
keahlian yang kurang sesuai dengan divisi kerja; karyawan kurang
mampu bekerja sama dan berkomunikasi terhadap rekan kerja
maupun atasan; tingkat kehadiran, kesiapan dan kemandirian
dalam bekerja rendah

Sangat
Rendah

20 - 35%

Karyawan memberikan kinerja yang tidak efektif dan teliti
sehingga pencapaian atas target kerja sangat rendah; karyawan
memiliki keahlian yang tidak sesuai dengan divisi kerja; karyawan
tidak mampu bekerja sama dan berkomunikasi terhadap rekan
kerja maupun atasan; tingkat kehadiran, kesiapan dan kemandirian
dalam bekerja sangat rendah

Tabel di atas menjelaskan mengenai penyebab atas hasil persentase skor

perkategori berdasarkan butir pernyataan variabel kinerja karyawan dalam

kuesioner yang diberikan pada manajemen atas penilaian terhadap karyawan PT.

Agi Perkasa Konstruksi Jakarta.
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B. Analisis Verifikatif (Kuantitatif)
1. Uji Asumsi Klasik Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono (2018) tujuan analisis regresi linear digunakan untuk
memprediksi bagaimana nilai variabel dependen berubah ketika nilai variabel
independen meningkat atau menurun. Analisis regresi berganda digunakan untuk
memprediksi keadaan (atas dan bawah) variabel terikat (Y) ketika dua atau lebih
variabel bebas (X1 dan X2) menjadi indikator.
a. Uji Normalitas

Syarat awal untuk melakukan regresi ganda adalah uji normalitas.
Pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi distribusi data dalam setiap variabel
yang tidak terdistribusi normal. Sugiyono (2018) mengatakan bahwa apabila
setiap variabel tidak terdistribusi normal, maka pengujian hipotesis tidak dapat
menggunakan statistik parametris. Jika sebaran data terdistribusi normal, maka
populasi dimana data yang diambil terdistribusi normal dan dapat diuji
menggunakan analisis linier ganda. Pengujian ini dilakukan terhadap 100 sampel.
Pengujian normalitas data pada penelitian ini menggunakan uji statistik
Kolmogorov Smirnov (K-S Test) dengan bantuan IBM SPSS 22. Data dikatakan
terdistribusi normal apabila Dhiwung > Dranel dengan derajat kebebasan (dk) sebesar
0,05 (hasil yang diperoleh lebih besar dari 0,05).
b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana beberapa atau semua
variabel bebas mempunyai korelasi yang tinggi. Artinya semakin meningkat
korelasi antar variabel independen maka semakin besar tingkat error koefisien
regresi dan semakin besar standarnya. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan
IBM SPSS 22, yang dimana hasil dari uji tersebut akan dibandingkan dengan nilai
tolerance serta nilai VIF (Variance Inflation Factor). Apabila pengujian
menunjukkan hasil nilai tolerance lebih dari 0,10 (>0,10) maka artinya tidak
terjadi multikolinearitas, dan juga jika pengujian menunjukkan hasil nilai VIF

kurang dari 10,00 (<10,00) maka artinya tidak terjadi multikolinearitas pula.
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C. Uji Heteroskedastitas

Dalam regresi berganda diperlukan pengujian mengenai kesamaan varian
dari residual observasi satu dengan yang lain. Apabila residual memiliki varian
yang sama maka disebut homoskedastitas, dan jika berbeda maka disebut
heteroskedastitas (Sunyoto, 2016). Uji ini bertujuan untuk menganalisis dalam
regresi tidak adanya kesamaan pengamatan variabel residual satu dengan yang
lain. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan IBM SPSS 22 menggunakan metode
Scatterplot, data dapat dikatakan terbebas dari heteroskedastitas apabila :
1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0.
2. Titik-titik tidak mengumpul di atas atau di bawah saja.
3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali
4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola
d. Uji Liniearitas

Tujuan dari pengujian ini ialah untuk mengetahui adanya hubungan yang
linear dan signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian
linearitas ini dilakukan dengan bantuan IBM SPSS 22 menggunakan metode Test
for Linearity. Variabel dapat dikatakan berhubungan linear apabila hasil dari
perhitungan memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 (> Taraf Signifikansi 95%
= 0,05). Sebaliknya apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 (< 0,05) maka

dapat dikatakan antar variabel tidak memiliki hubungan linear.
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3.7.2  Analisis Korelasi

Analisis ini ditujukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
dua variabel, apabila terdapat hubungan maka bagaimanakah arah hubungan
tersebut serta seberapa besar hubungan itu terjadi. Analisis ini menggunakan uji
korelasi pearson dengan memperhatikan nilai korelasi pearson dan nilai
signfikansi melalui IBM SPSS 22. Setiap variabel memiliki korelasi apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (< 0,05), dan pengkategorian dilakukan melalui
nilai korelasi pearson. Interpretasi nilai korelasi pearson :
¢ Nilai pearson Correlation 0,00 s/d 0,20 = tidak ada korelasi
o Nilai pearson Correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah
o Nilai pearson Correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang
o Nilai pearson Correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat
¢ Nilai Pearson Correlation 0,81 s/d 1,00 = korelasi sempurna.
3.7.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
pengaruh variabel independen yaitu pemberdayaan karyawan dan kompensasi
terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan. Berikut persamaan regresi
linear berganda:

Y =0+ bl.X1+b2.X2

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan (Variabel Dependen)

o = Konstanta

b1 = Koefisien Regresi Pemberdayaan Karyawan

b2 = Koefisien Regresi Kompenasi

X1 = Pemberdayaan Karyawan

X2 = Kompensasi
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3.7.4 Analisis Koefisien Determinasi
Dengan adanya angka untuk menunjukkan perhitungan koefisien korelasi,
maka akan didapatkan besarnya koefisien determinasi, digunakan untuk
mendapatkan seberapa besar persentase variabel X; dan variabel X, terhadap Y.
Pengujian ini menggunakan bantuan IBM SPSS 22, menurut Chin (1998) nilai
koefisien determinasi dikategorikan kuat apabila lebih dari 0,67 dan dikatakan
moderat apabila nilai sebesar 0,33-0,66 serta dikatakan lemah apabila nilai
diantara 0,19-0,32.
3.7.5  Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah langkah terakhir dari suatu analisis data,
dimana tujuannya ialah untuk membuktikan apakah hipotesis yang dirumuskan
dapat diterima atau ditolak. Hal tersebut ditunjukkan melalui adanya hubungan
yang jelas dan dapat dipercaya antara variabel independen dengan variabel
dependen. Dalam menguji hipotesis secara simultan pengaruh antara
pemberdayaan karaywan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan dapat
menggunakan rumus uji F seperti berikut:
ftaber = f (k;n — k)
Keterangan :
k = jumlah variabel bebas
n = jumlah anggota sampel
Bila f;, lebih besar dari f; maka koefisien korelasi ganda yang diuji adalah
signifikan maka dapat digunakan untuk seluruh populasi. Kriteria hipotesis yang
ditetapkan adalah :
e Taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan
o Jika fhitung>franer Maka Hy diterima dan Ho ditolak
e JiKa fhitung<fraber Maka Ho diterima dan H; ditolak
Secara statistik, hipotesis yang akan diambil keputusannya ditolak atau diterima
dapat ditulis seperti berikut:
1. hipotesis pertama
Ho : p = 0, artinya tidak adanya pengaruh antara pemberdayaan karyawan

terhadap kinerja karyawan
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H; : p # 0, artinya terdapat pengaruh antara pemberdayaan karyawan terhadap
kinerja karyawan
2. hipotesis kedua
Ho : p = 0, artinya tidak adanya pengaruh antara kompensasi terhadap kinerja
karyawan
H; : p # 0, artinya terdapat pengaruh antara kompensasi terhadap Kkinerja
karyawan
3. hipotesis ketiga
Ho : p = 0, artinya tidak adanya pengaruh antara pemberdayaan karyawan dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan
H; : p # 0, artinya terdapat pengaruh antara pemberdayaan karawan dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan
Sedangkan dalam pengujian hipotesis secara parsial dapat menggunakan
rumus Trabel sSeperti berikut:
teaper = £ Gin =k = 1)

Keterangan:
a = Taraf Signifikansi 95%
k = Jumlah variabel independen
n = Banyaknya data/sampel
Dengan demikian, pengambilan keputusan dapat dengan kriteria seperti berikut:

e Taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan

o Jika thitung>tianer Maka Hy diterima dan Ho ditolak

o Jika thirung<tiaber Maka Ho diterima dan H; ditolak
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